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ABSTRAK

Dunia bisnis saat ini bergerak dengan sangat pesat dan memiliki
persaingan yang dinamis. Hal ini diperkuat dengan munculnya pesaing-pesaing
baru dalam industri yang sama, sehingga menyebabkan pemilik usaha atau
kompetitor menawarkan harga yang kompetitif dengan kualitas produk yang
seimbang atau bahkan jauh lebih baik. Persaingan bisnis ini juga terjadi pada
industri manufaktur khususnya di perusahaan pembuat mesin industri. Sebelum
teknologi informasi berkembang seperti saat ini, sangat sedikit jumlah produsen
lokal dan lebih didominasi oleh produsen luar negeri yang mengimport produknya
ke Indonesia. Namun seiring berkembangnya teknologi informasi mulai muncul
perusahaan-perusahaan yang memproduksi mesin industri dan lebih berinovatif
untuk mampu bersaing dengan produsen tingkat internasional.

PT. Kuroma Engineering merupakan perusahaan manufaktur yang
memproduksi mesin industri yang berlokasi di Sidoarjo. Dalam pengukuran
kinerja vendor PT. Kuroma Engineering menggunakan pengukuran Kinerja secara
manual dan sederhana. Maka, perlu adanya pengukuran Kkinerja dengan
pendekatan Vendor Performance Indicator (VPI) yang berkerangka Quality, Cost,
Delivery, Flexibility, dan Responsiveness (QCDFR), karena dalam jurnalnya (CC
Li, YP Fun, dan JS Hung, 1997) menyatakan bahwa kelima kriteria tersebut dapat
mewakili semua kebutuhan perusahaan terhadap vendor. Kriteria-Kkriteria ini juga
dapat diaplikasikan pada berbagai macam tingkatan perusahaan. Untuk
mengetahui skala prioritas setiap Key Performance Indicator (KPI) perlu
digunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk pembobotannya
dan diolah dengan menggunakan software Expert Choice 2000.

Data peneltian ini diperoleh dengan wawancara dan memberikan kuesioner
kepada petinggi perusahaan. Setelah dilakukan pembobotan pada setiap kriteria
dan sub kriteria diperoleh hasil bobot prioritas tertinggi ada pada kriteria quality
(kualitas) dan delivery (pengiriman) dengan bobot sebesar 0,250. Hal ini
disebabkan karena vendor pada PT. Kuroma Engineering memiliki peran penting
dalam memberikan kualitas yang terbaik dalam kinerjanya, untuk itu perlu adanya
kemampuan vendor dalam menyediakan bahan baku dengan standard kualitas dan
spesifikasi yang telah ditetapkan dalam kontrak, kemampuan vendor dalam
pelaksanaan perawatan secara berkala, repair, pergantian bahan baku sesuai
dengan kualitas yang telah ditetapkan dalam kontrak, dan memberikan kualitas
bahan baku sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan dalam kontrak. Pada
kriteria delivery perlu adanya kemampuan vendor waktu pengiriman sesuai
jadwal, ktepatan kuantitas yang dikirim, jaminan kualitas barang dikirim.
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